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Saat ini saya Nur Rahmah Rusli, mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Hasanuddin tengah melaksanakan penelitian skripsi dengan 

tujuan memperoleh informasi mengenai gambaran nilai fracture risk 

assessment tool (FRAX® tool) pada wanita usia lanjut. 

Osteoporosis adalah penyakit tulang yang paling umum, menyerang 

satu dari tiga wanita dan satu dari lima pria di atas usia 50 tahun di seluruh 

dunia. Penelitian ini menggunakan alat kalkulasi berupa FRAX® tool 

(Fracture Risk Assessment Tool) untuk memprediksi kemungkinan 10 tahun 

dimasa yang akan datang untuk patah tulang osteoporosis pada  wanita dan 

pria di berbagai negara dengan cara memasukkan faktor-faktor risiko klinis.  

Penelitian ini mengumpulkan data dari rekam medik pasien yang 

terdiri dari identitas diri (usia dan jenis kelamin) berat badan, tinggi badan, 

serta nomor telepon pasien. Selain data dari rekam medik, penelitian ini juga 
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berparsitipasi dalam penelitian ini sebagai responden. Perlu diketahui, bahwa 

penelitian ini tidak bersifat memaksa, sehingga Saudari dapat menolak atau 

mengundurkan diri dari penelitian ini. Segala data yang berkaitan penelitian 

ini akan dijaga kerahasiannya.  
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Nama      : Nur Rahmah Rusli  

Angkatan/NIM  : 2018/C011181051 

Fakultas     : Fakultas Kedokteran Universitas Jember  

dengan judul penelitian “Gambaran Nilai Fracture Risk Assessment Tool 
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Makassar”.  
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telah diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum 

dimengerti dan telah mendapatkan jawaban yang jelas dan benar. Saya berhak 

mengundurkan diri dari penelitian tanpa ada sanksi.  
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III. Tampilan fracture risk assessment tool (FRAX® tool) 

Perangkat hitung FRAX® tool diakses secara online melalui 

https://www.sheffield.ac.uk/FRAX/tool.aspx?lang=in 
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IV. Tabel data penelitian 

 

 

 

Nama Umur BB TB IMT Interpretasi 

Riwayat 

Patah 

Tulang

Riwayat 

Patah Tulang 

Paha Orang 

Tua

Riwayat 

Merokok

Konsumsi 

Glukokortikoid 3 

bulan

Arthritis 

Rheumatoid

Osteoporosis 

Sekunder

Minuman 

Beralkohol 

300 cc/hari

Nilai FRAX® tool  

Fraktur Osteoporosis 

Mayor 

Nilai FRAX® tool  

Fraktur Hip

MB 62 86 150 38,22 Obes 2 Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 4,5 0,8

HN 60 55 155 22,89 Normal Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak 16 6,1

YRP 59 67 159 26,5 Obes 1 Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 5,9 1,1

K 54 60 155 24,97 Berisiko Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak 3,2 0,4

GRP 52 46 147 21,29 Normal Tidak Tidak Tidak Ya Tidak tidak Tidak 3,6 0,6

MA 64 54 162 20,58 Normal Tidak Tidak Tidak Ya Tidak tidak Tidak 6,3 2,3

S 77 77 160 30,08 Obes 2 Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 4 1,5

SM 61 52 160 20,31 Normal Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 3,5 0,9

HS 71 60 147 27,77 Obes 1 Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 6,9 2,4

A 59 59 160 23,05 Berisiko Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 6,4 1,5

R 57 41 145 19,5 Normal Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 2,9 0,6

AA 56 51 160 19,62 Normal Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak 6,5 1,9

SW 57 67 158 26,84 Obes 1 Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 2,6 0,3

HA 62 68 170 23,54 Berisiko Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 3,4 0,7

SA 56 55 155 22,89 Normal Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 2,4 0,4

HN 54 44 158 17,63 Kurang Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 3,7 1

NAA 50 55 155 22,89 Normal Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 2,6 0,3

TS 74 65 165 23,88 Berisiko Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak 7,2 3,6

NE 51 45 155 18,73 Normal Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 2,2 0,3

SA 60 49 145 23,31 Berisiko Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak 11 3,3

HT 61 45 155 18,73 Berisiko Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 7,8 2,9


